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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi ternyata sangat dibutuhkan juga dalam bidang komunikasi, 

khususnya dalam industri penerbitan buku. Dewasa ini, salah satu jenis buku yang laris 

dipasarkan adalah buku komik. Kini, industri buku komik di Indonesia pun sangat ramai, di 

mana sudah hampir di semua toko buku di kota-kota besar menjual berbagai jenis komik. 

Namun, hal yang cukup memprihatinkan adalah bahwa sebagian besar komik yang dijual di 

toko buku tersebut adalah komik terjemahan, terutama manga (sebutan untuk komik buatan 

Jepang), dan bukan komik asli buatan komikus Indonesia seperti Gundala, Wayang, atau pun 

komik Indonesia modern yaitu Tawur dan Re On. Masalah yang sering dihadapi dalam 

persaingan antara komik lokal dan komik asing terjemahan adalah komik Indonesia tidak 

memiliki keunggulan bersaing, serta masih kurangnya kualitas komik Indonesia, terutama 

dalam bagian atribut-atribut produknya. 

Atribut produk merupakan sesuatu yang dianggap penting oleh konsumen sehingga 

harus mempunyai daya tarik. Atribut-atribut produk dari komik dapat berupa jumlah sekuel 

cerita, tingkat kemenarikan cerita hasil karangan pengarang asli Indonesia, panjang cerita, 

tingkat kemenarikan karakter yang dibuat, harga dari komik, penerbit, tingkat kebagusan 

gambar yang dibuat, dan juga tingkat kebagusan dalam pewarnaan komik Indonesia. Atribut 

produk ini dapat memperngaruhi persepsi konsumen dan akhirnya dapat menimbulkan sikap. 

Di samping itu, sikap seseorang juga dapat dilihat dari niat beli. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, yaitu 

penulis mencoba menggambarkan dan menjelaskan aspek-aspek yang relevan dengan 

masalah yang dibahas. Target populasi dalam penelitian ini adalah orang-orang yang 

mengetahui dengan baik komik terjemahan dan komik Indonesia, serta orang-orang yang 

mempunyai persepsi mengenai komik Indonesia. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini berdasarkan judgement sampling, yang artinya pengambilan sampel 

menggunakan syarat yang harus dipenuhi. Syarat tersebut adalah orang-orang yang pernah 

membaca komik terjemahan dan komik Indonesia, enggan membeli komik Indonesia, serta 

mengetahui dengan baik komik Indonesia dan komik terjemahan. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel persepsi konsumen tentang komik 

Indonesia terhadap niat beli komik Indonesia. Uji statistik yang digunakan adalah simpel 

regresi. 

Hasil penelitian ini adalah produk atribut komik Indonesia memiliki pengaruh 

terhadap niat beli komik Indonesia. Dari penelitian ini, diketahui bahwa pengaruh produk 

atribut komik Indonesia terhadap niat beli komik Indonesia adalah sebesar 34,6%.  

 

Keyword: Produk Atribut, Komik Indonesia, Niat Beli 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan teknologi saat ini sangat dibutuhkan dalam bidang komunikasi, 

khususnya adalah perusahaan penerbitan buku. Hal ini disebabkan oleh banyak 

faktor yang mendorong pentingnya teknologi komunikasi, faktor-faktor tersebut 

adalah banyak orang yang ingin mengekspresikan diri mereka melalui tulisan 

maupun gambar. Karena hal-hal tersebut industri penerbitan buku yang didukung 

permodalan yang kuat dan memadai akan dapat bertahan dan berkembang. Salah satu 

yang laris di pasaran adalah buku komik. Dalam hal ini, buku komik memang 

dijadikan sebagai sarana bagi orang-orang untuk sekedar mengisi waktu luang 

ataupun alat hiburan bagi sebagian orang bahkan ada sebagian orang yang cenderung 

membeli dan mengoleksinya. Namun bukan hanya sekedar sarana penghibur dan 

pengisi waktu luang saja, komik juga digunakan oleh komikus untuk menyampaikan 

apa yang ada di dalam pikiran dan pesan yang ingin disampaikan oleh komikus 

kepada banyak orang. 

Kini industri komik di Indonesia pun sangat ramai, bahkan hampir sampai di 

semua toko buku di kota-kota banyak menjual berbagai jenis komik. Namun, 

sebagian besar komik yang dijual di toko buku tersebut adalah komik-komik asing 

terjemahan terutama manga (istilah lain untuk komik-komik Jepang), bukan komik 

asli Indonesia yang saat ini sudah banyak terbit seperti Tawur, dan lain-lain. 

Sebenarnya sejak dahulu konsumen komik di Indonesia cukup banyak, bahkan 

seiring dengan perjalanannya komik-komik yang pernah hadir di Indonesia 

mempunyai komunitas penggemarnya sendiri. Contoh yang paling mudah ditemukan 

di sekitar adalah komunitas di kampus. Pada tahun 50-an hingga 60-an komik-komik 

lokal cukup mendominasi pasar komik Indonesia dan pada waktu itu terdapat empat 

jenis komik yaitu wayang, silat, humor dan remaja. Empat komik tersebut pun 

dijadikan alat representatif untuk menampilkan realitas sosial dan nilai-nilai 

moralitas masyarakat pada saat itu oleh para komikus. Kemudian memasuki tahun 

70-an sampai 80-an mulai masuk komik terjemahan barat (Eropa dan Amerika), 
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misalnya Lucky Luke, Asterix, Donald Duck, dan lain lain. Namun sejak 90-an komik 

terjemahan dari Jepang atau Manga yang mendominasi pasar komik Indonesia 

sampai saat ini. 

Para ahli menyetujui bahwa komik sudah ada sejak tahun 1837, karena pada 

tahun ini terbitlah komik pertama dengan judul Les Amours de Mr. Vieux Bois yang 

dibuat oleh Rudolphe Topffer. Akhirnya Rudolphe Topffer dikenal sebagai Bapak 

Komik Modern karena telah mengenalkan konsep batas panel dalam komik sekaligus 

mengkombinasikan antara gambar dan kata-kata. Padahal sebenarnya Rudolphe 

Topffer tidak bermaksud untuk mempublikasikan nya tetapi hanya untuk dibaca oleh 

teman-teman terdekatnya saja. Sejak saat itulah komik menjadi berkembang hingga 

sekarang, yang awalnya hanya untuk teman terdekat saja menjadi industri yang besar 

dan menguntungkan. Hal tersebut bisa dilihat dari Marvel Comic dan DC Comic. 

Tokoh-tokoh komiknya dilayarlebarkan, kemudian dibuatkan serial televisinya, juga 

mainan dan pernak-pernik lainnya untuk dikoleksi para penggemar. 

Pada tahun 1711 manga pertama dibuat oleh Suzuki Kankei dengan judul 

Mankaku Zuihitsu, pada tahun 1798 Santo Kyoden menerbitkan Shinjo no Yukikai 

dan pada tahun 1814 Aikawa Minwa menyusul senior mereka dengan menerbitkan 

manga miliknya yang berjudul Hyakujo. Pada awalnya komik di Jepang mendapat 

pengaruh gaya Amerika, seperti komik-komik karya Osamu Tezuka yang bergaya 

Walt Disney. Osamu Tezuka sendiri adalah orang yang paling berpengaruh terhadap 

perkembangan manga di Jepang, beberapa muridnya antara lain adalah Shotaro 

Ishinomori dan Fujiko Fujio. Baru semenjak usai perang dunia ke-2, manga mulai 

memperlihatkan ciri khasnya. Ciri khas itu meliputi karakter wajah dan pencitraan, 

seperti mata yang besar, raut wajah halus, pipi bulat, hidung sempit dan bibir tipis. 

Salah seorang yang mempelopori perkembangan manga ini adalah Fujiko Fujio. 

Sebelumnya lembaran komik hanya terdiri atas 4 kotak gambar, lalu kemudian para 

mangaka berusaha membuat kesan gambarnya bergerak dengan membuat hingga 10 

kotak gambar dalam 1 lembar manga. Manga sangat berperan besar dalam 

mendorong industri komik, tetapi saat ini manga sedang mengalami tantangan baru 

dan mengalami penurunan pertumbuhan dan semakin banyaknya pesaing di industri 

ini. (Porter, 1998) 
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Komik di Indonesia memiliki sejarah yang panjang, bahkan sudah ada sejak 

jaman Kolonial Belanda. Pada tahun 1970-1980 banyak karakter superhero yang 

diciptakan pada komik lokal Indonesia, salah satunya adalah Gundala Putra Petir. 

Tetapi mulai tahun 1990, dunia perkomikan Indonesia tampak beralih dari peredaran 

karena masuknya komik terjemahan terutama komik Jepang atau biasa disebut 

manga. Manga yang masuk ke dalam pasar komik Indonesia pada awal tahun 1990an 

adalah Akira dan CandyCandy. Kemudian pada tahun 1991 komik Doraemon 

pertama kali terbit di Indonesia dan disusul dengan komik Dragon Ball pada tahun 

1992. Mulai masuknya manga ke dalam industri dituding sebagai salah satu alasan 

kemunduran dari industri komik asli Indonesia. Namun ada juga beberapa yang 

menganggap bahwa masuknya manga ke dalam Indonesia merupakan sesuatu hal 

yang memperkaya kreatifitas komikus Indonesia. 

Saat ini, hal yang cukup memprihatinkan adalah bahwa komik-komik lokal yang 

dulu sempat berjaya sekarang menjadi barang yang langka dan sulit ditemui. Banyak 

komikus yang membuat komik-komik lokal yang mirip dengan komik asing terutama 

Manga (komik-komik Jepang). Hal ini menunjukan seolah-olah komikus Indonesia 

tidak memiliki identitas diri sebagai komikus Indonesia. Sebenarnya kisaran harga 

komik terjemahan dan komik lokal memiliki harga yang tidak berbeda jauh dengan 

kisaran harga Rp.20.000,00 – Rp.30.000,00. Namun komik terjemahan memiliki 

beberapa kelebihan dibandingkan komik lokal sesuai dengan hasil preliminary yang 

telah dilakukan, yaitu gambar yang bagus, alur cerita yang lebih menarik, karakter, 

cerita yang lebih panjang, sekuel cerita yang lebih banyak, dan juga pewarnaan yang 

lebih menarik. Di samping itu untuk memproduksi komik terjemahan, penerbit cukup 

membeli pelat halaman komik dari luar negeri (yang memang cukup mudah didapat 

di ajang transaksi bisnis komik di Bologna Book Fair and Frankfurt Book Fair) 

kemudian tinggal diterjemahkan dan dicetak untuk dijual di dalam negeri. Sedangkan 

biaya untuk membuat komik lokal tergolong cukup mahal karena produksinya 

menggunakan mesin yang sedikit (padat karya), dan berbeda jauh dengan Jepang 

ataupun Hongkong. Teknis penampilan dan ide cerita komik lokal pun masih lemah. 

Tetapi kesalahan tersebut tidak ditujukan kepada para komikus saja. Pergeseran 

budaya kebarat-baratan dan kejepang-jepangan berpengaruh kuat terhadap gaya 

hidup generasi muda Indonesia saat ini. Oleh karena itu, selera konsumen Indonesia 
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(terutama anak muda dan anak-anak) pun lebih mengarah pada komik-komik 

terjemahan baik dari Barat maupun Jepang. Hal tersebut menyebabkan pertimbangan 

bisnis yang ikut memberikan peluang bagi komik terjemahan untuk meramaikan 

pasar komik Indonesia.  

Salah satu penjualan komik Indonesia (Me vs Big Slacker Baby) yang dinaungi 

oleh Re On hanya terjual sebanyak 48.603 buku. Hal tersebut berbanding terbalik 

dengan komik Jepang (manga) yang baru terbit di tahun 2016 yaitu Attack On Titan, 

Attack On Titan terjual sebanyak 200.000 buku di Indonesia. (www.antaranews.com) 

Gambar 1.1. 

Contoh Penjualan Komik Re On 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: http://www.reoncomics.com/ 

Berdasarkan gejala di atas, maka dilakukan studi pendahuluan yaitu wawancara 

kepada 20 orang yang pernah membaca komik Indonesia maupun komik terjemahan. 

Adapun pertanyaan yang ditanyakan adalah bagaimana menurut Anda mengenai 

atribut-atribut komik Indonesia, seperti gambar, cerita, harga, dan karakternya. Dari 

hasil wawancara tersebut didapati hasil bahwa cerita yang ada di dalam komik 

Indonesia tidak menimbulkan emosi tertentu, seperti marah maupun sedih. Selain itu, 
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responden juga berpendapat bahwa gambar dalam komik Indonesia tidak bagus, 

tidak memiliki ciri khas, dan kurang realistis. Cerita dalam komik Indonesia juga 

dianggap mirip dengan manga, dan juga kurang realistis. Karakter dalam komik 

Indonesia juga dianggap tidak memiliki ciri khas. Selain itu, pewarnaan cover dalam 

komik Indonesia tidak menarik minat para responden serta kurang terkenalnya 

pengarang komik Indonesia. Dari data yang telah diperoleh melalui studi 

pendahuluan berupa wawancara, 80% dari responden lebih memilih untuk mengikuti 

jalan cerita dari komik terjemahan, dan hanya 20% dari responden yang ingin lebih 

mengikuti komik Indonesia dibandingkan komik terjemahan. 

Masalah yang terjadi adalah kurangnya pemahaman komikus Indonesia terhadap 

keinginan pembaca. Selain itu, komikus hanya berfokus untuk membuat komik tanpa 

mencoba memperhatikan atribut-atribut dari komik yang diminati dan disukai oleh 

para pembaca. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, identifikasi masalah studi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana persepsi atas produk atribut komik Indonesia? 

2. Bagaimana niat beli pembaca komik Indonesia?  

3. Bagaimana pengaruh atribut terhadap niat beli komik Indonesia? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam 

penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dibutuhkan untuk membuat komik 

Indonesia. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, di antaranya: 

 Bagi para penulis komik Indonesia 
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Diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan mengenai atribut 

komik Indonesia yang disukai oleh pembaca. Dan bermanfaat agar dapat 

meningkatkan tingkat penerimaan, minat membeli, maupun minat 

mengkoleksi komik Indonesia. 

 Bagi peneliti berikutnya 

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan referensi untuk 

dikembangkan lebih lanjut terhadap penelitian sejenis. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Saat ini sudah banyak berbagai jenis produk di pasaran baik yang terlihat maupun 

yang tidak terlihat, seperti benda, tempat, organisasi, ide dan banyak lainnya. Ide 

juga tidak selalu dituangkan ke dalam sebuah usaha yang berupa jasa tetapi ada juga 

yang dibuat menjadi berbentuk seperti buku. Buku saat ini dapat ditemukan dengan 

mudah di dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa buku adalah helai 

kertas berjilid yang berisikan tulisan untuk dibaca atau kosong untuk ditulis. Menurut 

Surahman dalam Fella tahun 2014, Secara umum buku dibagi menjadi empat jenis, 

yaitu: 

 Buku sumber, yaitu buku yang biasa dijadikan rujukan, referensi, dan sumber 

untuk kajian ilmu tertentu, biasanya berisi suatu kajian ilmu yang lengkap. 

 Buku bacaan, adalah buku yang hanya berfungsi untuk bahan bacaan saja, 

misalnya cerita, legenda, novel, dan lain sebagainya. 

 Buku pegangan, yaitu buku yang bisa dijadikan pegangan guru atau pengajar 

dalam melaksanakan proses pengajaran. 

 Buku buku teks, yaitu buku yang disusun untuk proses pembelajaran, dan 

berisi bahan-bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan. 

Salah satu yang termasuk ke dalam buku bacaan adalah komik. Komik sendiri 

memiliki pengertian yaitu gambar yang menyampaikan respon yang estetik pada para 

penikmatnya. Komik juga merupakan imaji yang berderet, kemudian berdampingan 

dalam satu urutan, dengan tujuan menyampaikan informasi serta menghasilkan 

respon artistik bagi para pembaca (McCloud 2008;149). 
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Komik memiliki beberapa karakteristik yang tidak dapat dipisahkan yaitu hadir 

untuk menyampaikan cerita, tetapi berbeda dengan bacaan fiksi dan nonfiksi yang 

menyampaikan cerita dengan terks verbal, komik hadir lewat gambar dan bahasa, 

lewat teks verbal dan nonverbal sekaligus. Cerita dan pesan yang ingin disampaikan 

juga diungkapkan lewat gambar dan bahasa, maka gambar-gambar yang ditampilkan 

ke dalam bentuk panel-panel itu harus berurutan, yang satu hadir sesudah yang lain 

dan berhubungan secara makna. Selain itu juga ciri-ciri di dalam komik biasanya 

bersifat proporsional, menggunakan bahasa percakapan, bersifat kepahlawanan, ada 

penggambaran watak dan juga biasanya terdapat sedikit humor di dalam ceritanya. 

(McCloud, 2008) 

Setiap produk seperti buku komik pasti memiliki atribut-atribut yang membuat 

produk tersebut bisa diminati oleh konsumen. Seperti yang dikatakan oleh John 

J.Burnet (1993:89) “Product features of good product include form, color, size, 

weight, texture/material and reputation, odor, image, expertise, and physical 

surroundings for service product.” Maka komik juga selain memiliki karakteristik 

yang telah ada dari dahulu juga harus memiliki atribut agar bisa diminati oleh 

konsumen. 

Penulis telah melakukan observasi ke beberapa toko buku dan menemukan hasil 

bahwa saat ini di toko-toko buku besar, maupun kecil di bagian penjualan buku 

komik didominasi oleh komik terjemahan, terutama manga. Manga adalah sebutan 

untuk komik-komik yang berasal dari Jepang. Selain mendominasi display juga saat 

ini manga dan komik terjemahan juga menjadi pilihan pertama bagi sebagian besar 

konsumen. Manga dan komik terjemahan lain saat ini mendominasi pasar komik di 

Indonesia, karena sesuai dengan studi pendahuluan yang telah dilakukan memiliki 

atribut yang lebih baik dibandingkan komik Indonesia. 

Mneurut Alison A. Raab (2005) di dalam jurnalnya yang berjudul Manga in 

Academic Library Collections:  Definitions, Strategies, and Bibliography for 

Collecting Japanese Comics. Manga memiliki beberapa atribut seperti panjang 

cerita, monchromatic image, perbedaan gaya menyampaikan cerita dan 

pengembangan karakter. 

Sesuai dengan penjelasan di atas peneliti akan melihat bagaimana persepsi 

konsumen atas atribut produk komik Indonesia. Dengan 8 atribut yang dipilih adalah 
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sekuel cerita, cerita, panjang cerita, karakter, gambar, pewarnaan, harga dan penerbit. 

Kedelapan atribut tersebut diambil dari beberapa jurnal yang dijadikan panduan oleh 

peneliti dan hasil dari studi pendahuluan yang telah dilakukan. Responden nya pun 

dibagi 2 yaitu yang menjadi responden kuesioner pembaca yang pernah membaca 

komik terjemahan dan komik Indonesia dan juga responden wawancara mendalam 

yang mengerti kondisi komik di Indonesia, mengerti komik Indonesia maupun komik 

terjemahan. 

Maka model penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

 

 

 

        H + 

  

 

Atas dasar-dasar pemikiran di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H: Persepsi atas Product Attribute komik Indonesia berpengaruh secara positif pada 

Purchase Intention komik Indonesia. 

  

Persepsi atas Product 

Attribute 
Purchase Intention 

Gambar 1.2 

Model Penelitian 
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